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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi 

Kepemimpinan Aang Hamid Suganda dan Struktur Politik Lokal 

terhadap Pembangunan Daerah di Kabupaten Kuningan Tahun 

2003-2013, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi kepemimpinan Aang Hamid Suganda selama 

menjabat sebagai Bupati Kuningan periode 2003–2013 

berfokus pada pembangunan infrastruktur, peningkatan 

pelayanan publik, pengembangan sumber daya manusia, serta 

pelestarian lingkungan hidup melalui konsep Kabupaten 

Konservasi. Strategi tersebut dilaksanakan melalui 

pendekatan yang dekat dengan masyarakat dan berorientasi 

pada pembangunan daerah secara berkelanjutan. 

2. Struktur politik lokal Kabupaten Kuningan selama masa 

kepemimpinan Aang Hamid Suganda menunjukkan adanya 

hubungan yang relatif harmonis antara pemerintah daerah, 

birokrasi, pemerintah desa, dan masyarakat. Dukungan 

masyarakat, koordinasi birokrasi, serta kondisi politik yang 

relatif stabil menjadi faktor yang mendukung pelaksanaan 

pemerintahan dan pembangunan daerah. 

3. Strategi kepemimpinan Aang Hamid Suganda dan struktur 

politik lokal memberikan pengaruh terhadap pembangunan 

daerah Kabupaten Kuningan selama periode 2003–2013. 

Pengaruh tersebut terlihat pada pembangunan infrastruktur, 
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peningkatan pelayanan pendidikan dan kesehatan, 

perkembangan aktivitas ekonomi masyarakat, serta 

pembangunan berbasis konservasi lingkungan. Keberhasilan 

pembangunan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh strategi 

kepemimpinan daerah, tetapi juga oleh dukungan struktur 

politik lokal yang memungkinkan program-program 

pembangunan dilaksanakan secara berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi berbagai pihak. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai kepemimpinan 

Aang Hamid Suganda dan pembangunan Kabupaten Kuningan 

masih dapat dikembangkan melalui kajian yang lebih luas, 

terutama dalam aspek sosial, politik, dan budaya masyarakat. 

Selain itu, penggunaan sumber wawancara yang lebih beragam 

dapat memberikan perspektif yang lebih mendalam mengenai 

dinamika pembangunan daerah.  

2. Bagi pemerintah daerah, pembangunan yang berorientasi pada 

kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan hidup 

perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari pembangunan 

daerah berkelanjutan. Peningkatan infrastruktur, pendidikan, 

kesehatan, dan pengelolaan lingkungan diharapkan tetap 

menjadi perhatian dalam pembangunan Kabupaten Kuningan.  

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan mengenai sejarah pembangunan Kabupaten Kuningan 
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serta pentingnya partisipasi masyarakat dalam mendukung 

pembangunan daerah dan menjaga lingkungan hidup secara 

berkelanjutan. 
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